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BAB VII 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan dukungan keluarga 
dengan kecemasan anak leukemia limfoblastik akut yang menjalani 
kemoterapi di IRNA Kebidanan dan Anak RSUP Dr. M. Djamil Padang 
pada tahun 2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Rata-rata skor dukungan keluarga anak leukemia limfoblastik akut 
yang menjalani kemoterapi adalah 17,65 dengan skor terendah 
adalah 16 dan skor tertinggi adalah 20. 
2. Rata-rata skor kecemasan anak leukemia limfoblastik akut yang 
menjalani kemoterapi adalah 27,77 dengan skor terendah adalah 25 
dan skor tertinggi adalah 32. 
3. Terdapat hubungan yang kuat antara dukungan keluarga dengan 
kecemasan anak Leukemia Limfoblastik Akut (LLA) yang 
menjalani kemoterapi di ruang Irna kebidanan dan Anak di 
RSUP.Dr. Mdjamil Padang Tahun 2019 dengan arah hubungan 
negatif, dimana semakin tinggi dukungan keluarga maka akan 
semakin rendah kecemasan anak.  
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B. Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti berikan : 
1. Bagi Pelayanan Kesehatan 
Diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan, dan dapat memberikan informasi kepada orang tua serta 
keluarga untuk selalu mendukung anak terutama pada dukungan 
instrumental yaitu pemenuhan kebutuhan serta fasilitas anak agar dapat 
mengurangi cemas dalam menjalani pengobatan kemoterapi di rumah 
sakit. 
2. Bagi Pendidikan Keperawatan 
 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai sumber 
data dan informasi atau referensi dalam melakukan penelitian yang 
sama bagi mahasiswa keperawatan khususnya Mahasiswa 
Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Andalas dan bidang 
keperawatan anak. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang lebih spesifik 
mengenai kecemasan dengan dukungan instrumental yang diberikan 
oleh keluarga, hal tersebut dikarenakan berdasarkan penelitian 
dukungan keluarga yang memiliki persentase paling rendah adalah 
dukungan instrumental. Selain itu, juga diharapkan menambah jumlah 
sampel lebih banyak lagi. 
 
